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BAB I
LANDASAN TEORI
A. Ayat-Ayat Mutasyabihat
Kamus Magayis al-Lughah mengartikan lafaz [4+:5] sebagai sesuatu yang
menyerupai warna dan sifatnya [Was 5 Ul alSlis 5 . 24l 4], Adapun kata
[lexi] bermakna [ ] penyerupaan, kemiripan dua perkara atau lebih yang

mendatangkan curiga dan keraguan, sangsi, atau timbul tanda tanya.*®

Adapun [“\leliia] memiliki beberapa pengertian yang beragam, yaitu [
slize o] SesuUatu yang belum jelas dan terperinci maknanya, atau sesuatu yang
tidak dapat dipahami maknanya kecuali menyertakan hal lain sebagal
penjelasnya [eoxe A e Y| 4ndhy Ji ¥ L], atau sesuatu yang samar karena
keserupaan atau kemiripan dengan hal lain yang mendatangkan keraguan [

o i gLl o ]| atall sesuatu yang tidak jelas makna zhahirnya [ s sl (o Y L

].17

Makna istilah [“leliia] dapat disederhanakan sebagai suatu keserupaan atau kemiripan
antara dua perkara atau lebih hingga sulit membedakan keduanya dan diperlukan suatu telaah,
penelitian, analisa spesifik untuk menghilangkan ketidakjelasan dan keserupaan yang meragukan

agar dapat menetapkan batasan makna dan hakikatnya.™®

1 Abu al-Husain Ahmad bin Faris bin Zakariya, Mu’jam Magayis al-Lughah, juz 3, (Beirut:
Dar al-Fikr,1979), hal. 243.

Y Khalid bin ‘Utsman ats-Tsabt, Qawaid at-Tafsir Jam’an wa Dirasatan, juz 2, (Dar Ibnu
‘Affan), hal. 66.

8 Fahd bin Abd ar-Rahman bin Sulaiman ar-Rumy, Dirasat fi ‘Ulum al-Quran al-Karim,
(Riyadh: Markaz Tafsir li ad-Dirasat al-1slamiyah, 1426 H.), hal. 509.
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Adapun menurut Manna’ Qaththan, kata mutasyabih berasal dari kata
tasyaabuh, yang secara bahasa berarti keserupaan dan kesamaan yang biasanya
membawa kepada kesamaran antara dua ha. Tasyaabaha, Isytabaha sama
dengan Asybaha (mirip, serupa, sama) satu dengan yang lain sehingga menjadi
kabur, tercampur. Sedangkan secara terminologi mutasyabih berarti ayat-ayat
yang belum jelas maksudnya, dan mempunyai banyak kemungkinan ta’wilnya,
atau maknanya yang tersembunyi, dan memerlukan keterangan tertentu, atau

hanya Allah yang mengetahuinya.'®

Menurut az-Zargani, ayat-ayat mutasyabihat terbagi menjadi tiga jenis, antara
lain:
a Ayat-ayat mutasyabihat yang tidak dapat diketahui oleh seluruh umat manusia,

kecuali Allah. Diaberfirman,

Yy sl wlells b Bas Wy Lelal W) 85 59 s Lo ai Loy ymmdly AN Llotialaisiy Filialn § Iiaiatlunslantoiss
Ome lS 3 W el ¥l b,
Dan pada sis Allah-lah kunci-kunci semua yang ghaib; tidak ada yang
mengetahuinya kecuali Dia sendiri, dan Dia mengetahui apa yang di daratan dan di
lautan, dan tiada sehelai daun pun yang gugur melainkan Dia mengetahuinya (pula),
dan tidak jatuh sebutir biji-pun dalam kegelapan bumi, dan tidak sesuatu yang basah
atau yang kering, melainkan tertulis dalam kitab yang nyata (Lauh Mahfudz).%
Pengetahuan tentang Dzat Allah, hakikat sifat-sifatNya, datangnya hari kiamat adalah

sesuatu yang mustahil diketahui oleh mahluk. Semuaitu

9 Manna’ Al-Qaththan, Mabahits Fi Ulum al-Quran, (Kairo: Maktabah Wahbah, 1995), hal.
205.

% Departemen Agama Rl al-Quran dan Terjemahannya, (Jakarta, Syaamil: 2005), QS. Al-
An’am [6]: 59.
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adalah ilmu Allah yang tidak seorang pun mampu menjangkaunya. Allah berfirman,

Log 1o &G 130 fpus (55 Log o G o by i) {508 ke Latlfmal e 4l )

s peade ) o) ages ol gly i g5

Sesungguhnya Allah, hanya pada sisi-Nya sajalah pengetahuan tentang Hari
Kiamat; dan Dia-lah Yang menurunkan hujan, dan mengetahui apa yang ada
dalam rahim. Dan tiada seorangpun yang dapat mengetahui (dengan pasti)
apa yang akan diusahakannya besok. Dan tiada seorangpun yang dapat
mengetahui di bumi mana dia akan mati. Sesungguhnya Allah Maha
Mengetahui lagi Maha Mengenal .

b. Ayat-ayat mutasyabihat yang dapat diketahui oleh semua orang dengan jalan
pembahasan dan pengkgian yang mendalam. Contohnya, seperti merinci
nash-nash yang mujmal, menentukan yang musytarak, mengkayyidkan yang
mutlak, dan sebagainya. Jenis mutasyabihat yang seperti ini memerlukan ilmu
yang mendalam untuk merinci dan menghilangkan syubhatnya.

Peneliti mengambil permisalan syubhat yang dapat dihilangkan dengan jalan

pembahasan atau pengkajian mendalam seperti pada tema muthlag dan

mugayyad. Allah berfirman,
slaegs pSI3 Loty o b o 18y pupond 198 U Cigagad pd 'l (o (092 Llay il
e palead Loy Al 4

Orang-orang yang menzhihar isteri mereka, kemudian mereka hendak
menarik kembali apa yang mereka ucapkan, maka (wajib atasnya)
memerdekakan seorang hamba sahaya sebelum kedua suami isteri itu

! Departemen Agama RI al-Quran dan Terjemahannya, (Jakarta, Syaamil: 2005), QS. Lugman
[31]: 34.
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bercampur. Demikianlah yang diajarkan kepada kamu, dan Allah Maha
Mengetahui apa yang kamu kerjakan.?

Allah berfirman pada ayat lain,
lgbotemy o) ¥) Al JI Sakis Su3p Hinga 88 haymad Uns Linga (28 oy

Barangsiapa membunuh seorang mukmin karena tersalah (hendaklah) ia
memer dekakan seorang hamba sahaya yang beriman serta membayar diat
yang diserahkan kepada keluarganya (si terbunuh itu), kecuali jika mereka
(keluarga terbunuh) bersedekah.*®

Lafaz [ ] (hamba sahaya) termasuk lafaz muthlaq yang mencakup
semua jenis ragabah (hamba sahaya) tanpa diikat atau dibatasi sesuatu yang
lain. Maksudnya bisa mencakup ragabah laki-laki atau perempuan, beriman
atau tidak beriman.?* Hukum yang datang dari ayat yang berbentuk muthlag,
harus diamalkan berdasarkan kemuthlag-annya, yaitu seorang suami yang
men-zhihar isterinya kemudian ingin menarik kembali ucapannya, maka wajib
memerdekakan hamba sahaya, baik yang beriman ataupun yang tidak
beriman. Firman Allah yang lain menerangkan bentuk denda membebaskan
hamba sahaya yang beriman, artinya tidak sah apabila syarat ‘yang beriman’
tidak tercukupi. Dengan demikian, kedua ayat di atas dapat dihilangkan

syubhatnya, dengan menerangkan cakupan lafaz muthlag dan mugayyadnya.

% Departemen Agama Rl al-Quran dan Terjemahannya, (Jakarta, Syaamil: 2005), QS. Al-
Mjadilah [58]: 3.

% Departemen Agama RI al-Quran dan Terjemahannya, (Jakarta, Syaamil: 2005), QS. An-Nisa’
[4]: 92.

# Tidak adanya hamba sahaya saat ini dapat diganti puasa dua bulan berturut-turut adalah
sebagai ganti dari pembayaran diat dan memerdekakan hamba sahaya.
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c. Ayat-ayat mutasyabihat yang hanya dapat diketahui oleh para pakar ilmu dan
sains, bukan oleh semua orang, apalagi orang awam. Hal ini termasuk urusan-
urusan yang hanya diketahui oleh Allah dan orang-orang yang rasikh
(mendalam) ilmu pengetahuannya. Pembagian ayat-ayat mutasyabihat yang
ketiga ini yang akan peneliti jadikan objek penelitian, yaitu ayat-ayat yang
lafaz dan maknanya memunculkan keraguan dan ketidakjelasan karena
keserupaan yang meragukan bagi banyak orang.

Mutasyabih dapat dibagi kepada tiga macam®; dari segi lafaz, dari segi
makna dan dari segi lafaz serta makna sekaligus. Adapun tasyabuh lafzhiy yang
dimaksud adalah ketika kesamaran makna datang dari |afaznya atau berasal dari
struktur kalimatnya. Adakalanya al-Quran menggunakan beberapa kosakata yang
amat jarang dipakai dalam keseharian orang arab dan asing di telinga mereka.

Misalnya pada firman Allah,

Ottt oys 2 plals Wy 9 el alsd pualyl ol

Sesungguhnya Ibrahim adalah seorang yang sangat lembut hatinya lagi
penyantun.®® Dan

Dan tiada (pula) makanan sedikitpun (baginya) kecuali dari darah dan nanah.*’
Ibnu Abbas mengomentari dua ayat ini: [cxlesdl e 5 ) ) L 5,31 Y] yaitu aku tidak

mengetahui makna [ ] dan makna [udwall]. Maksudnya adalah dua kata ini

% Fahd bin Abd ar-Rahman bin Sulaiman ar-Rumiy, Dirasat fi ‘Ulum al-Quran al-Karim,
(Riyadh: Markaz Tafsir |i ad-Dirasat al-Isiamiyah, 1426 H.), hal. 515.

% Departemen Agama Rl al-Quran dan Terjemahannya, (Jakarta, Syaamil: 2005), QS. At-
Taubah [9]: 114.

' Departemen Agama Rl al-Quran dan Terjemahannya, (Jakarta, Syaamil: 2005), QS. Al-
Haggah [69]: 36.
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merupakan kosakata bahasa yang amat jarang dipakai oleh orang arab. Kemudian

contoh tasyabuh lafzhiy dari struktur kalimatnya sebagaimana firman Allah,
o) fracadl 35 55 A2 (uld

Tidak ada sesuatupun yang serupa dengan Dia, dan Dia-lah yang Maha
Mendengar dan Melihat.”®
Penggunaan huruf [ ] yang artinya seperti, adalah salah satu struktur kalimat
dalam al-Quran maknanya samar karena adanya [ ], beda halnya jika huruf
tersebut tidak ada maka akan jelas maknanya. Maka tasyabuh yang demikian ini
disebut tasyabuh lafzhiy atau keraguan disebabkan oleh lafazh atau struktur
kalimatnya.

Ada pula tasyabuh dari sis maknanya, yaitu berkenaan dengan
kandungan makna sebenarnya dalam perkara-perkara ghaib yang tidak akan
pernah diketahui oleh siapapun kecuali Allah. Contoh dari tasyabuh ma’nawiy ini

di antaranya adalah firman Allah:

Srad e Lo 1983y Ladi pLaY] 'LL"-.:-.ﬁ,EE).a,;L_;,,.a-J_:..j.‘l.i.: i o) wlllallllshac gl gaal Fopuddl 5 45y

Goedls Und iy Bygban 7193 Lind ely Lellalen dyllgsls (U5 oo Lidisy oI 102 15018 55y

Dan sampaikanlah berita gembira kepada mereka yang beriman dan berbuat
baik, bahwa bagi mereka disediakan surga-surga yang mengalir sungai-sungai
di dalamnya. Setiap mereka diberi rezki buah-buahan dalam surga-surga itu,
mereka mengatakan : "Inilah yang pernah diberikan kepada kami dahulu.”

% Departemen Agama RI al-Quran dan Terjemahannya, (Jakarta, Syaamil: 2005), QS. Asy-
Syura[42]: 11.
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Mereka diberi buah-buahan yang serupa dan untuk mereka di dalamnya ada
isteri-isteri yang suci dan mereka kekal di dalamnya.”

aall Gudsg s lall ol gl sl M8 Sazald oS Goag

Dan kepada orang yang kafirpun Aku beri kesenangan sementara, kemudian Aku
paksa ia menjalani siksa neraka dan itulah seburuk-buruk tempat kembali.*

Maka dalam ayat-ayat yang seperti ini, selayaknya setiap muslim meyakininya
karena berada di luar jangkauan akal pikiran mahluk, karena hanya Allah lah
yang Maha Mengetahui. Ayat-ayat yang demikian merupakan contoh dari
tasyabuh ma’nawiy.

Adapun tasyabuh dari sisi lafaz dan maknanya sekaligus terbagi
menjadi lima kategori, yaitu:
1. Lafaz dan makna yang samar dalam menentukan keumuman [ ] atau

kekhususan [ ]. Contohnya adal ah firman Allah,
ol 19uadly phopanly plgdsy mlgaiuny tus oS adl |olible oyl S0l Alidc 13136
o0 S

Apabila sudah habis bulan-bulan Haram itu, maka bunuhlah orang-orang
musyrikin itu dimana saja kamu jumpai mereka, dan tangkaplah mereka.
Kepunglah mereka dan intailah ditempat pengintaian.®

# Departemen Agama Rl al-Quran dan Terjemahannya, (Jakarta, Syaamil: 2005), QS. al-
Bagarah [2]: 25.

% Departemen Agama Rl al-Quran dan Terjemahannya, (Jakarta, Syaamil: 2005), QS. al-
Bagarah [2]: 126.

31 Departemen Agama RI al-Quran dan Terjemahannya, (Jakarta, Syaamil: 2005), QS. at-
Taubah [9]: 5
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Para mufassir dalam memaknai kata [(S <l ] maka bunuhlah orang-
orang musyrikin, terlebih dahulu melihat |afaz tersebut apakah diperuntukkan
ke suatu perkara atau situasi tertentu ataukah berlaku untuk umum. Ayat ini
disalahpahami dan diselewengkan oleh orientalis untuk menyerang agama
Islam dengan stigma negatif ‘agama pedang’, padahal tidaklah demikian. Ayat
[CaS 2l ] harus dipahami sesuai konteksnya dan harus menyertakan ayat-
ayat sebelum dan sesudahnya.

Lafaz dan makna yang samar dalam menentukan wajib dan sunnah suatu

perkara. Contohnya adalah firman Allah
$Uipg g (ko & Luidl Gps oS0 ollo ILa g5l

maka kawinilah wanita-wanita (lain) yang kamu senangi : dua, tiga atau
empat.*

Maka dalam menentukan wajib atau sunnahnya tentang menikahi perempuan
sebanyak dua, tiga atau empat, para mufassirin menganalisa dari berbagal
sudut pandang barulah menentukan atau memutuskan hukumnya. Karena jika
tidak akan digunakan sebagai dalil pembolehan atas dasar hawa nafsu yang
merugikan wanita muslimah.

Lafaz dan makna yang samar dalam menentukan nasakh [ ] dan mansukh

[ ]. Contohnya adalah firman Allah,

S il Bl 1odyas ¥ el guddl LETIL

[4]: 3.

¥ Departemen Agama RI al-Quran dan Terjemahannya, (Jakarta, Syaamil: 2005), QS. An-Nisa’
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Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu shalat, sedang kamu dalam
keadaan mabuk, >

Ayat ini turun di awal-awa kenabian sedangkan pengikutnya masih sedikit.
Ayat ini memerintahkan setigp muslim yang akan mendirikan shalat tidak
dalam kondisi mabuk. Ayat ini tidak dapat dijadikan dalil kehalalan khamr di
luar dari mendirikan shalat, karena sudah ada pembaharuan syariat, oleh ayat

lain yang mengharamkan khamr. Allah berfirman,

oSUal badin s Gllarddl ae o fpums P15 Slimit¥y kbl o3l as] Noasl ST B

BRPESES

Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya (meminum) khamar, berjudi,
(berkorban untuk) berhala, mengundi nasib dengan panah[434], adalah
termasuk perbuatan syaitan. Maka jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar
kamu mendapat keberuntungan.>*

4. Lafaz dan makna yang samar dalam menentukan tempat atau lokasi yang

dimaksud. Contohnya adalah firman Allah,

S & Bl sl Jiles)

Sesungguhnya mengundur-undurkan bulan haram itu adalah menambah
kekafiran.*

Lafaz dan makna [=i] yang samar dapat mengecoh pemahaman apabila

tidak memaknainya dengan tepat. Ayat ini berkaitan tentang bulan haram

¥ Departemen Agama RI al-Quran dan Terjemahannya, (Jakarta, Syaamil: 2005), QS. An-Nisa’
[4]: 43.

% Departemen Agama Rl al-Quran dan Terjemahannya, (Jakarta, Syaamil: 2005), QS. Al-
Maidah [5]: 90.

¥ Departemen Agama Rl al-Quran dan Terjemahannya, (Jakarta, Syaamil: 2005), QS. At-
Taubah [9]: 37.
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(suci), yaitu Muharram, Rajab, Zulgaedah dan Zulhijjah adalah bulan-bulan
yang dihormati dan dalam bulan-bulan tersebut tidak boleh diadakan
peperangan. Tetapi peraturan ini dilanggar oleh mereka dengan mengadakan
peperangan di bulan Muharram, dan menjadikan bulan Safar sebagai bulan
yang dihormati untuk pengganti bulan Muharram itu. Sekalipun bulangan
bulan-bulan yang disucikan yaitu, empat bulan juga. Tetapi dengan perbuatan
itu, tata tertib di Jazirah Arab menjadi kacau dan lalu lintas perdagangan
terganggu. Kondisi ini hanya berlaku dan dikenal di jazirah arab, tidak akan
kita dapati pada tempat yang lain. Oleh karena itu, untuk menghilangkan
tasyabuh di atas, hendaknya memahami suatu ayat secara menyeluruh dan
tidak sepotong-sepotong.

5. Lafaz dan makna yang samar dalam menentukan syarat sahnya suatu amalan
atau rusak (batal)nya suatu amalan, seperti shalat, nikah, haji, atau zakat.*

Menurut Az-Zarkasyi®', ada tiga pendapat berbeda tentang ayat-ayat dan
hadits-hadits sifat, yaitu:

1. Ayat dan hadits sifat tidak boleh dita’wil, hanya dimaknai secara zhahirnya,
dan tidak boleh mena’wilkan ke sesuatu apapun, maka mereka ini adalah
musyabbihah [4exiall aa 5 jath e (s a3 db edastill Jase Y 4dl].

2. Ayat dan hadits boleh dita’wil, namun menyucikan keyakinannya dari tasybih

dan ta’thil dan mengatakan: tidak ada yang mengetahuinya kecuali Allah, dan

% Fahd bin Abd ar-Rahman bin Sulaiman ar-Rumiy, Dirasat fi ‘Ulum al-Quran al-Karim,
(Riyadh: Markaz Tafsir |i ad-Dirasat al-Isiamiyah, 1426 H.), hal. 515.
3" Badruddin Muhammad bin Abdullah az-Zarkasyi.
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ini adalah pendapat salaf [ ¥ 1 5 «shaill 5 4uill e Laliie) 4555 e Ssli Ll ¢
Cilull 8 sa 5 e V) dala],

3. Avyat dan hadits harus dita’wil, dengan menta’wilnya yang sesuai dengan dalil
ilmu bahasa [+ Gk L e Ll 5 sz ],

Adapun yang pertama adalah bathil (salah), dan yang kedua dan ketiga
adalah pedapat para sahabat, yaitu Ummu Salamah bahwa ketika ia ditanya
tentang makna istiwa’, maka ia menjawab: istiwd’ maknanya diketahui, dan
bagaimana sifat itu adalah tidak diketahui, mengimaninya adalah wajib, dan
bertanya tentang hal itu adalah bid’ah. Pertanyaan sama juga ditanyakan kepada
Imam Malik dan Sufyan Ats-Tsauri, maka ia menjawab sebagaimana jawaban
Ummu Salamah.®®

Mutasyabih jika ditinjau dari keadaannya, terbagi kepada tiga macam,
antaralain:

1. Mutasyabih al-Haqiqgiy; yaitu suatu kesamaran lafazh atau makna karena
hakikatnya yang tidak mungkin diketahui oleh manusia, seperti hari kiamat,
keluarnya dajjal dan lain-lain. Hal tersebut karena ia bersifat ghaib dan tidak
terjangkau oleh mahluk.

2. Mutasyabih al-ldhafiy; yaitu kesamaran makna suatu lafazh yang

membutuhkan penjelasan dari dalil yang lain, seperti |lafazh-lafazh yang

% Badruddin Muhammad bin Abdullah az-Zarkasyi, al-Burhan fi ‘Ulum al-Quran, (Kairo:Dar
at-Turats, 1984), hal. 78.
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gharib (asing), perkara-perkara hukum, i’jaz al-‘ilmi, dan masalah-masaah
yang membutuhkan pemikiran, analisa atau perenungan.

3. Mutasyabih al-Khafiyy; yaitu suatu kemiripan yang terdapat pertentangan di
antara dua perkara, maka dibutuhkan atensi khusus dengan kepandaian khusus
[ ] untuk mengetahui duduk permasalahan dan solusinya. Hal ini
tidak dapat dijangkau oleh orang-orang yang tidak mengerti dan ahli di
bidangnya.

Adapun menurut Jalaluddin As-Suyuthi, Ayat-ayat mutasyabihat terdapat
dalam dua tema besar dalam al-Quran, ayat-ayat mutasyabihat pada tema ayat-
ayat sifat bagi Allah, dan ayat-ayat mutasyabihat pada awal surah.*® Sedangkan
dalam penelitian ini, peneliti membatasi pembahasan pada ayat-ayat asma’ dan
sifat Allah dalam lima tema; sifat wajah Allah, sifat mata Allah, sifat tangan

Allah, sifat istiwa’ Allah dan sifat datangnya Allah.

Di antara sebab perselisihan pada ayat mutasyabihat kategori sifat bagi

Allah adalah perbedaan pendapat tentang makna ‘ta’wil’ pada firman Allah,
Adl) ) s plad Lag sigls clisaly 2i3all slinl s LT s Gyaelid 135 o sld (8 Gpnd Lo
ST 5Jo) 8] 585, Loy L) wie g S 43 Lisl ysdody plall (3 Cograilolly

Adapun orang-orang yang dalam hatinya condong kepada kesesatan, maka
mereka mengikuti sebahagian ayat-ayat yang mutasyaabihaat daripadanya untuk
menimbulkan fitnah untuk mencari-cari ta'wilnya, padahal tidak ada yang

¥ Jalaluddin as-Suyuthi, al-ltgan fi ‘Ulum al-Quran, (Beirut: Ar-Risalah, 2008), hal. 431.
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mengetahui ta'wilnya melainkan Allah. Dan orang-orang yang mendalam
ilmunya berkata: "Kami beriman kepada ayat-ayat yang mutasyaabihaat,
semuanya itu dari sisi Tuhan kami.” Dan tidak dapat mengambil pelajaran
(daripadanya) melainkan orang-orang yang berakal.*’

Antara ta’wil dan tafsir memiliki beberapa perbedaan definisi menurut
para ulama. Secara bahasa, tafsir adalah [owdll 5 zLay] menjelaskan dan
mendeskripsikan. Secara istilah, tafsir adalah ilmu yang membahas tentang al-
Quran a-Karim dari sebab, lokasi, atau waktu turunnya, lafazh-lafazh dan
maknanya dan dari berbagai sisi lain dengan sepenuh kemampuan manusia untuk

mengetahui maksud Allah atas firmanNya.**

Adapun ta’wil secara bahasa [ ] menunjukkan,
menentukan, menjelaskan dan mendeskripsikan. Adapun secara istilah makna
ta’wil adalah [l Jgsw o] menjelaskan, mengurai dan menerangkan
berdasarkan petunjuk lafazhnya. Perbedaan kedua istilah ini, bahwa tafsir mutlak
menerangkan firman Allah [&)s)) Gk oo & A ok, maka ta'wil adalah
menerangkan lafazh-lafazh berdasarkan pemaknaan bahasanya atau isyarat yang
tersirat di dalamnya[3 ) Gask oo Ldlll o] *

Kata[J:s4] dimaknai oleh para ulama ke dalam beberapa pengertian:

1. Ta’wil bermakna tafsir.

“0 Departemen Agama RI a-Quran dan Terjemahannya, (Jakarta, Syaamil: 2005), QS. Ali
Imran [3]: 7

“ Muhammad a-‘Azhim az-Zarganiy, Manahil al-‘Irfan fi ‘Ulim al-Quran, (Kairo: Dar a-
Kitab al-Arabi), hal. 6.

“1bid, hal. 7.
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2. Ta’wil bermakna sebenarnya, yaitu tidak ada yang mengetahui maknanya
kecuali Allah.

3. Ta’wil bermakna mengalihkan lafazh dari makna yang satu ke makna yang
lain berdasarkan dalil-dalil yang mendukungnya, seperti ilmu bahasa dan syair
arab klasik.®

Ayat-ayat mutasyabihat bisa dita’wilkan dalam beberapa arah/segi,
karena masih sama atau semakna* Ta’wil bukanlah manhaj baru dalam
berinteraksi dengan ayat-ayat Allah, melainkan manhg para ulama segjak dahulu
hingga kini. Adapun yang terlarang dalam ta’wil adalah memalingkan kalimat-
kalimat dari tempat seharusnya dan disenggakan untuk menolak ayat-ayat

Allah.®

B. Asma’ Dan Sifat Allah
Asma’ dan sifat Allah adalah bagian dari tauhid yang wajib diyakini oleh
setiap muslim. Tauhid asma’ dan sifat Allah yaitu beriman kepada nama-nama
Allah dan sifat-sifatNya, sebagaimana yang diterangkan dalam al-Quran dan as-
Sunnah rasulNya menurut apa yang pantas bagi Allah, tanpa ta’wil*® dan ta’thil,

tanpatakyif atau tamtsil,*” berdasarkan firman Allah,

“3 Fahd bin Abd ar-Rahman bin Sulaiman ar-Rumiy, Op.cit, hal. 516.
4 Khalid Abdurrahman al-‘akk, Ushuul at-Tafsiir Wa Qawaa’iduhu, (Beirut: Penerbit Dar an-
Nafaais, 1986), hal. 289.

“> Fahd bin Abd ar-Rahman bin Sulaiman ar-Rumiy, Op.cit, hal. 516.

% Referensi yang peneliti ambil berasal dari seorang ulama besar Arab Saudi, Shalih bin
Fauzan, yang tidak membolehkan ta’wil dalam memahami ayat-ayat asma’ dan sifat bagi Allah.
Sementara pada beberapa referensi lain membolehkan adanya ta’wil sebagaimana Ibnu ‘Asyr
menafsirkan seluruh ayat sifat dengan ta’wil dan tafwidh. Kecenderungan peneliti memilih bolehnya



26

e EM‘ 3,.'1._9 3 G Al S |

“Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan Dia, dan Dialah yang Maha
Mendengar lagi Maha Melihat.””*®

Allah yang mewujudkan aam semesta ini memiliki nama-nama yang
terbaik (Asma’ul  Husna) dan sifat-sifat tertinggi yang kesemuanya itu
merupakan konsekuensi kesempurnaan ketuhanan-Nya dan keagungan-Nya
sebagal Rabb semestaalam.

Allah berfirman,

Osdand 1538 Lo oy g3mane Wlaed (3 Gygutmli ipad) 1 9939:k 30 alagtetdl éla Lo alltdly

Hanya milik Allah asma’ul husna, maka memohonlah kepadaNya dengan
menyebut asma’ul husna itu dan tinggalkanlah orang-orang yang menyipang
dari kebenaran dalam menyebut nama-namaNya. Nanti mereka akan mendapat
balasan atas apa yang telah mereka kerjakan.*

Ayat yang agung ini menetapkan nama-nama (asma’) untuk Allah, maka
sigpa yang menafikannya berarti ia telah menafikan apa yang telah ditetapkan
Allah dan juga berarti dia telah menentang Allah. Dan bahwasanya asma’ Allah

semuanya adalah husna. Maksudnya sangat baik. Karena ia mengandung makna

dan sifat-sifat yang sempurna, tanpa kekurangan dan cacat sedikitpun. la

ta’wil yang terpuji berdasarkan dalil-dalil jelas dari sisi bahasa atau penggunaan lafazh pada orang
arab atau syair-syair mereka. Disisi lain peneliti tidak setuju dengan jenis ta’wil yang memalingkan
kalimat-kalimat dari tempat seharusnya dan disengajakan untuk menolak ayat-ayat Allah.

4" halih bin Fauzan bin Abdillah al-Fauzan, Kitab Tauhid Jilid 1, (Jakarta: Darul Hag, 2016),
hal. 99.

“ Departemen Agama RI a-Quran dan Terjemahannya, (Jakarta, Syaamil: 2005), QS. Asy-
Syura[42]: 11.

“9 Departemen Agama RI al-Quran dan Terjemahannya, (Jakarta, Syaamil: 2005), QS. Al-A’raf
[7]: 180.
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bukanlah sekedar nama-nama kosong yang tak bermakna atau tak mengandung
arti.

Sesungguhnya Allah memerintahkan berdoa dan bertawassul kepadaNya
dengan nama-namaNya. Maka ha ini menunjukkan keagunganNya serta
kecintaan Allah kepada doa yang diserta (menyebut) nama-namaNya.
Bahwasanya Allah mengancam orang-orang yang ilhad (menyelewengkan
makna yang agung kepada makna yang batil) dalam asma’Nya dan Dia akan
membal as perbuatan mereka yang buruk itu.>

Shalih bin Fauzan membagi sifat-sifat Allah menjadi dua bagian. Bagian
pertama adalah sifat dzatiyyah, yaitu sifat yang senantiasa melekan denganNya.
Sifat ini tidak berpisah dari dzatNya. Di antaranya adalah [ ] berilmu, [ ]
berkuasa, [ ] mendengar, [ ] melihat, dan lain-lain sebagaimana terdapat
di dalam a-Quran. adapun bagian kedua adalah sifat fi’liyyah. Yaitu sifat yang
Diaperbuat jika berkehendak.>

Nama dan Sifat yang mulia hanya dimiliki oleh Allah Sang Pencipta sgja
dan tak seorangpun bersekutu dengan-Nya, sebab hanya Dialah Tuhan yang
berhak disembah. Sifat-sifat Allah ini di antaranya ada yang disebut sifat

salbiyah dan sifat tsubutiyah.

> Shalih bin Fauzan, Op.cit, hal. 104.
* |bid, hal. 108.
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Adapun sifat salbiyah adalah sifat yang meniadakan segala sesuatu yang
tidak layak bagi kesempurnaan Allah. Sifat sifat tersebut adalah a-Awwal dan

al-Akhir. Allah SWT. Berfirman:

(3 paml) pude elowm U5y 9y pbldly yallally 55015 Jo¥l oo
“Dialah yang Awwal dan yang Akhir, yang zhahir dan yang bathin, dan Dia
mengetahui segala sesuatu.” (al-hadid : 3)

Sedangkan sifat-sifat tsubutiyah di antaranya adalah kuasa atau (Qudrah),
kehendak (iradah), mengetahuli (ilmu), hidup(hayat), berbicara
(kalam),mendengar (sama’) dan melihat (bashar).>

Seperti yang diketahui, pembahasan tentang tahrif (penyimpangan) sifat-
sifat ilahi bermula dari kelompok yang menafikan sifat-sifat azali (ta’thil),
mena’wilkan sifat-sifat lain tidak sesuai dengan kaidah-kaidah islam dalam ha
akidah. Kemudian datang pula kelompok lain yang menyamakan sifat sifat Allah
serupa dengan makhluk (tasybih). Kelompok yang menafikan sifat-sifat ilahi
diwakili mu’tazilah dan jahmiyah. Mu’tazilah meski terpecah menjadi banyak
sekali sekte dan aliran, namun para ahli sgarah aliran dan sekte keagamaan
menyebutkan, mereka semua sepakat dalam sejumlah hal, di antaranya;

Pertama, menafikan semua sifat-sifat azali Allah, Allah tidak memiliki
ilmu, kuasa, kehidupan, pendengaran, penglihatan ataupun sifat-sifat azali lain,

lebih dari itu mereka menyatakan, dimasa azali Allah tidak memiliki nama ataupun sifat.

%2 Sayyid Sabiq, a-Agidatul 1slamiyyatu,(Beirut : Darul Fikri, 1992),hal. 104
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Kedua mereka menyatakan, mustahil melihat Allah dengan mata kepala
Mereka menyatakan, Allah tidak bisa melihat diri-Nya sendiri dan tidak bisa dilihat oleh
orang lain. Namun, mereka berbeda pendapat, apakah Allah memperlihatkan diri-Nya
pada yang lain atau tidak? Sebagian memungkinkan hal tersebut, sebagian yang lain
menyatakn tidak mungkin.

Ketiga mereka sepakat menyatakan, kalam Allah bersifat baru(diciptakan),
seperti itu juga perintah,larangan, dan berita-Nya, dan sebagian besar dari mereka saat
ini di masa al-Baghdadi menyebut bahwa kalam Allah adalah makhluk.

Keempat, mereka semua sepakat berpendapat, Allah tidak menciptakan
perbuatan manusia ataupun tindak tanduk makhluk hidup. Mereka menyatrakn manusia
sendiri yang menciptakan amal perbuatannya, Allah tidak memiliki campur tangan
dalam amal perbuatan manusia dan tindak tanduk makhluk hidup lain. Karena
pandangan inilah kaum muslimin menyebut mereka Qadariyah.™

Ayat-ayat yang menyebut sifat-sifat Allah mereka ta’wilkan dengan makna-
makna sesuai pandangan mereka. Mereka mewajibkan mena’wilkan ayat-ayat
mutasyabihat tentang sifat-sifat Allah. Ini mereka sebut sebagai tauhid.>

Sementara kelompok-kelompok Mutasyabihah (menyamakan Allah dengan
makhluk), mereka sebagian menyamakan zat Allah dengan zat lalinnya. Golongan ini
menyebut Allah memiliki tangan, mata, rambut, tubuh dan hal-hal lain seperti halnya
manusia. Lebih dari itu mereka menyatakan, Allah menitis dalam diri manusia dan

mendorong mereka beribadah.*

%3 Al-Baghdadi, al-Farq baina al-Firag, hal.114-115

> Asy-Syaharstani, al-Milal waan-Nihal (1/57).Dar Al-Ma’rifat, Beirut,tt.

® Al-Baghdadi, al-Farq bain a-Firak, hal.226. Asy-Syaharstani, a-Milal wa an-Nihal
(2/239).Dar al-Ma’rifat, Beirut,tt.
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Penelitian Relevan
Penelitian tentang ayat-ayat mutasyabihat memang telah banyak dilakukan

oleh para mahasiswa dan cendikiawan, baik di dalam negeri maupun di luar negeri. Di

antara tulisan-tulisan tersebut ialah:

1. Teori Mutasyabih Syaikh Zakariyya al-Anshariy, oleh Nadia dalam tesisnya pada
Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2010 Prodi Agama dan
Filsafat Konsentrasi Tahgiq al-Kutub. Tesis ini mendeskripsikan pandangan Syaikh
Zakariyya al-Anshariy dalam kitabnya Fath ar-Rahman bi Kasyfi Ma Yaltabisu fi al-
Quran tentang penafsiran ayat mutasyabihah atau ayat-ayat yang memiliki problema
tasyabuh antar redaksinya, kitab Fath ar-Rahman ini selain membahas hal tersebut,
juga membahas ayat-ayat lain yang memiliki problema tasyabuh antara redaksi
dengan maknanya. Hal ini memunculkan pertanyaan besar tentang teori mutasyabih
yang mendasari penafsiran al-Anshari dalam kitab ini.

Penelitian ini menghasilkan informasi penting bahwa al-Anshari diketahui
telah melakukan pengembangan kgian mutasyabih ini dengan memperluas
cakupan objek kajiannya. Dengan perluasan ini, permasalahan tentang redaks
ayat semakin bisa dipahami secaralebih utuh dan lengkap.

Adapun yang membedakan penelitian di atas dengan penelitian ini adalah
bahwa penelitian yang dilakukan oleh Nadia memiliki dua tahapan, yatu
tahgiqg dan analisa isi naskah; yaitu tahqiq kitab Fath ar-Rahman bi Kasyfi
Ma Yaltabisu fi al-Quran dan analisa dengan menggunakan metode deskriptif-
analitis melalui pendekatan historis-epistemol ogis terhadap kajian mutasyabih

dan pengungkapan teori a-Anshari tentangnya. Sementara penelitian ini
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berkenaan tentang ayat-ayat mutasyabihat dalam al-Quran dengan batasan
kaian ayat-ayat sifat bagi Allah yang menimbulkan perdebatan antara
kelompok besar ahlussunnah wal jamaah yaitu salafiyyah dan asy’ariyyah.
Oleh karena itu peneliti mengambil dua tokoh yang mewakilinya yaitu
Abdurrahman bin Nashir As-Sa’di dan Muhammad At-Thahir lonu ‘Asydr
melalui suatu studi perbandingan (komparasi) penafsiran untuk dapat
menentukan titik perssmpangan keduanya dalam memahami ayat-ayat sifat
bagi Allah.

. Analisis Ayat-ayat Mutasyabih Menurut Zamaksyari Dalam Tafsir al-
kasysyaf, Oleh Saleh. terdiri dari 82 halaman, terdapat di perpustakaan online
UIN SUSKA Riau. Sebagai umat manusia yang beriman kepada Allah, agar
keimanan yang ia pegangi tidak tergelincir dari keimanan yang sebenarnya
tentu diperlukan aturan atau batasan-batasan tertentu yang harus diketahui.
Seperti  mengenali sifat  Allah yang telah tertulis dalam al-
Qur’an.Terkadang ayat al-Qur’an bila menyebutkan sifat Allah, diungkapkan
dengan bahasa yang tidak jelas sehingga membuat pemahaman yang
berbeda-beda kilangan para pengkaji. Untuk menyelesaikan masalah ini
maka dibutuhkan penafsiran ayat yang lebih dalam agar tidak salah dalam
memahaminya. Oleh karena itu penulis memilih penafsiran Zamakhsyari
terhadap ayat yang kurang jelas maknanya atau yang lebih dikenal dengan

ayat mutasyabih.



32

Adapun kesimpulan yang penulis dapatkan adalah, bahwa ayat-ayat
mutasyabih yang terdapat dalam a-Qur’an menggambarkan bahwa Allah
sama dengan makhluknya. Untuk menghindari adanya kesamaan Khalik
dengan makhluk, Zamakhsyari muncul dengan penafsirannya yang benar-
benar menghindarkan sang Khalik dari segala yang memungkinkan ada
sekutu baginya. Penafsiran yang dilakukan oleh Zamakhsyari tidak jauh
berbeda dengan penafsiran ulama lainnya terutama dari kalangan
Ahlusunnah, kalaupun ada perbedaan hanya berkisar pada

penambahan dan pengurangannya yang tidak sampai pada penafsiran yang
bertolak belakang.

Adapun yang membedakan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya
adalah bahwa pembahasan ayat-ayat mutasyabihat yang peneliti kai
dikhususkan pada ayat-ayat sifat bagi Allah dan dikelompokkan menjadi lima
tema (sifat wajah bagi Allah, sifat tangan bagi Allah, sifat mata bagi Allah,
sifat istiwa’ bagi Allah, dan sifat datang bagi Allah). Kemudian pendliti
mengkomparasikan dua penafsiran (As-Sa’di dan lbnu ‘Asyur) untuk
mengetahui pemahaman keduanya secara utuh dan proporsional.

. Pengaruh Mu’tazilah Terhadap Konsep Muhkam-Mutasyabih (Sudi Analisis
Kitab Tafsir al-Kasysyaf karya az-Zamakhsyari) oleh M. Maghfur Amin.
Terdiri dari 89 halaman berbahasa Indonesia tentang "muhkam-mutasyabih”.
Diterbitkan di Y ogyakarta oleh Fak. Ushuluddin, Studi Agama dan Pemikiran

Islam UIN Sunan Kalijaga pada tahun 2014. Penelitian ini membahas tentang
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pemahaman az-Zamakhsyari dalam kitabnya al-Kasysyaf yang tak dapat
disangka merupakan manivestass militans pembelaan terhadap sekte
Mu’tazilah yang dianutnya. Sesuai dengan mugaddimahnya, penulisan karya
tafsirnya tersebut didorong oleh ulama Mu’tazilah demi kepentingan garan
sekte tersebut.

Az-Zamakhsyari membela prinsip-prinsip Mu’tazilah pada konsep muhkam-
mutasyabih, yakni berpegang pada kebebasan kehendak (termasuk berpikir)
dan keunggulan akall guna membongkar makna al-Quran tanpa
melepaskannya untuk diserahkan ta’wilnya kepada Tuhan. Kedua, dalam
menafsirkan ayat-ayat mutasyabihat, az-Zamakhsyari menggunakan majaz
dan tamtsil untuk menolak kemungkinan makna yang musykil semisa sifat
antropomorfistik ketuhanan. Dalam Mu’tazilah ayat-ayat harus rasiona, jika
tidak sgaan dengan akal maka harus dicari dari segi kebahasaannya,
meskipun mengacuhkan makna zahir ayat. Ketiga, ayat yang ditemukan unsur
dari kelima prinsip ajaran Mu’tazilah (ushul al-khamsah) di dalamnya,
menjadi kesempatan az-Zamakhsyari mengobarkan makna yang memperkuat
mazhabnya, sehingga al-Quran seakan menjadi alat legitimasi kemazhaban
bagi mereka.

Adapun yang membedakan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya
adalah bahwa penelitian ini menganalisa secara komparatif dua kitab tafsir
yang disusun oleh Abdurrahman bin Nashir as-Sa’di (1886-1956) dan

Muhammad at-Thahir lbnu ‘Asyur (1879-1973) yang merupakan dua tokoh
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utama salafiyyah dan asy’ariyyah pada abad 20. Keduanya memiliki metode
tersendiri dalam memahami ayat-ayat sifat bagi Allah yang menjadi fokus
kajian. As-Sa’di menggunakan metode itsbat-nafyu, sementara lbnu ‘Asyur

menggunakan metode analisis lughawi, ta’wil dan tafwidh.

Metode Ulama Salaf Dalam Memahami Ayat-ayat Mutasyabihat (Studi
Terhadap Metode Ta’wil Ayat-Ayat Tentang Sfat Allah), oleh Abdul Kodir.
Terdiri dari 124 halaman berbahasa Indonesia tentang "sifat Allah".
Diterbitkan di Yogyakarta oleh Fakultas Ushuluddin UIN SUKA pada tahun
2005. Dari segi objeknya, pembahasan yang penulis sgjikan dalam penelitian
ini hampir senada dengan apa yang ditulis oleh Abdul Kodir, Metode Ulama
Salaf Dalam Memahami Ayat-ayat Mutasyabihat (Studi Terhadap Metode
Ta’wil Ayat-ayat Tentang Sfat Allah). Namun, dalam penelitian ini penulis
mengkajinya dengan menggunakan metode perbandingan tafsir As-Sa’di dan
lonu “‘Asydr dan mengkhususkan pembahasan pada ayat-ayat mutasyabihat
yang dibatasi pada sifat-sifat Allah dan penafsirannya menurut keduanya,
sehingga kita dapat mengerti dan berlapang dada dalam perbedaan dan tidak

jatuh pada lubuk takfir (mengkafirkan) sesama muslim.



